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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1   Definisi Audit Internal  

Perkembangan suatu perusahaan ditandai dengan semakin banyaknya unit-

unit operasi perusahaan, jenis usaha, meluasnya jaringan distribusi dan 

meningkatnya laba perusahaan. Semakin banyak dan besarnya perusahaan serta 

semakin rumitnya persoalan yang dihadapi, maka profesi akuntan semakin 

memegang peranan penting dalam pemberian bantuan penyusunan laporan 

keuangan, bantuan dalam bidang akuntansi lainnya, pemeriksaan laporan dan 

pemberian nasehat di bidang manajemen. Akuntan adalah profesi yang 

memberikan jasa kepada masyarakat pemakai jasa terutama dalam bidang 

pemeriksaan (auditing) dan bantuan dalam bidang akuntansi. 

Menurut Lawrence B. Sawyer (2005:9) yang dialih bahasakan oleh Desi 

Adhariani pengertian audit internal adalah sebagai berikut : 

Audit internal adalah sebuah aktivitas konsultasi dan keyakinan objektif 

yang dikelola secara independen di dalam organisasi dan diarahkan oleh 

filosofi penambahan nilai untuk meningkatkan operasional perusahaan. 

Audit tersebut membantu organisasi dalam mencapai tujuannya dengan 

menerapkan pendekatan yang sistematis dan disiplin untuk mengevaluasi 

dan meningkatkan efektivitas proses pengeloalaan risiko, kecukupan 

kontrol, dan pengelolaan organisasi. 

 
      Sedangkan definisi Audit Internal menurut Hiro Tugiman ( 2006 : 11 ) adalah 

sebagai berikut :  
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Audit Internal adalah suatu fungsi penilaian yang independen dalam suatu 

organisasi untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan organisasi yang 

dilaksanakan. 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Audit Internal adalah aktivitas 

untuk melakukan pemeriksaan secara sistematis dan obyektif yang dilakukan 

auditor internal terhadap operasional kontrol yang berbeda-beda dalam organisasi 

untuk untuk dikonsultasikan dengan manajemen dan membantu anggota organisasi 

dalam mejalankan tanggung jawabnya secara efektif. 

2.1.2   Definisi Auditor Internal  

Kedudukan atau posisi Auditor Internal didalam organisasi perusahaan 

dapat mempengaruhi luasnya aktivitas fungsi yang dijalankan oleh perusahaan 

tersebut, karma semakin tinggi kedudukan Auditor Internal didalam sebuah 

organisasi perusahaan dapat berpengaruh terhadap independensi dalam 

melaksanakan fungsinya. 

Pernyataan diatas dapat diperkuat oleh pendapat yang dikemukakan oleh Katijo 

( 2008:11) tentang Auditor Internal mengemukakan bahwa: 

Auditor internal merupakan karyawan atau staf dari organisasi atau 

entitas yang diaudit. Tugas auditor internal adalah melakukan penilaian 

secara independent atas aktivitas dari suatu oganisasi 

Sedangkan menurut Oemat Witarsa ( 2007:11) adalah: 

 

Auditor internal adalah orang yang melaksanakan kegiatan Internal 

auditing. 

Dari kedua pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Auditor 

Internal adalah sebagai salah satu profesi yang bekerja di suatu perusahaan yang 



10 
 

 
 

memiliki status aktivitas penilaian yang bebas dan independent dalam organisasi 

perusahaan untuk meneliti kembali dalam bidang Akuntansi, keuangan, 

pengendalian intern, dan bidang lainya sebagai dasar dalam memberikan 

pelayanan bagi pihak-pihak yang membutuhkan informasi dalam menetapkan 

keputusan atau kebijakan. 

2.1.3 Fungsi Auditor Internal 

Secara umum, fungsi internal auditor dalam perusahaan adalah untuk 

mengawasi atau menjamin pelaksanaan kegiatan agar sesuai dengan ketentuan-

ketentuan yang telah ditetapkan dalam perusahaan. Internal auditor sebagai staf 

pimpinan perusahaan yang khusus menangani masalah internal audit harus dapat 

bertugas dengan baik, sehingga peranannya dalam menunjang keberhasilan 

struktur pengawasan intern berlangsung dengan optimal. Internal auditor juga 

bertugas melakukan pemeriksaan dan penilaian yang bebas atas kegiatan 

operasional, data akuntansi dan catatan keuangan lainnya. Pengertian fungsi 

auditor internal menurut Andayani (2008:3), fungsi internal audit adalah: 

Penilaian independen yang dibentuk dalam suatu organisasi dan 

mempunyai aktivitas untuk memberikan jaminan keyakinan dan 

konsultasi. 

Sedangkan fungsi audit internal menurut Hiro Tugiman (2006:11) 

adalah :  

Fungsi audit internal adalah suatu fungsi penilaian bebas dalam suatu 

organisasi guna menelaah atau mempelajari dan menilai kegiatan-kegiatan 

perusahaan untuk memberikan saran-saran kepada manajemen agar 

tanggung jawabnya dapat dilaksanakan secara efektif.  
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Dari uraian di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa secara singkat 

fungsi audit internal adalah sebagai alat bantu bagi manajemen untuk menilai 

efisiensi dan keefektifan pelaksanaan struktur pengendalian intern perusahaan, 

kemudian memberikan hasil yang berupa suatu saran atau rekomendasi dan 

memberikan nilai tambah bagi manajemen yang akan dijadikan landasan untuk 

mengambil keputusan atau tindakan selanjutnya.  

Tanpa adanya suatu pemisahan fungsi maka sulit bagi seorang manajer 

untuk membagi-bagi suatu kegiatan yang terdapat dalam suatu organisasi. Ini 

berarti fungsi suatu audit internal sangat memberikan manfaat yang akan 

memperbaiki kinerja suatu organisasi. Dengan demikian fungsi auditor internal 

adalah menentukan baik tidaknya internal kontrol dengan melakukan evaluasi 

dan memberikan kontribusi terhadap peningkatan proses pengelolaan risiko, 

pengendalian dan governance, dengan menggunakan pendekatan yang 

sistematis, teratur dan menyeluruh serta mengawasi dan menjamin pelaksanaan 

kegiatan agar sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan dalam 

perusahaan. 

2.1.4  Ruang lingkup Auditor Internal  

 Ruang lingkup auditor internal mencakup pengujian dan penilaian atas 

kelayakan dan efektivitas dari pengendalian intern perusahaan serta kualitas kerja 

pegawai yang berkaitan dengan tanggung jawab anggota organisai dalam 

melaksanakan tugasnya. Ruang lingkup penugasan auditor internal menurut 

Lawrence B. Sawyer (2005:10) mengatakan bahwa : 
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Ruang lingkup audit internal yaitu untuk menentukan: 

1. Apakah informasi keuangan dan operasi telah akurat dan dapat 

diandalkan. 

2.  Resiko yang dihadapi perusahaan telah diidentifikasi dan diminimalisasi. 

3. Peraturan eksternal serta kebijakan dan prosedur internal yang bisa 

diterima telah diikuti. 

4.  Kriteria operasi yang memuaskan telah dipenuhi 

5.  Sumber daya telah digunakan secara efisien dan ekonomis 

6. Tujuan organisasi telah dicapai secara efektif, semua dilakukan dengan 

tujuan untuk dikonsultasikan dengan manajemen dan membantu anggota 

organisasi dalam menjalankan tanggung jawabnya secara efektif. 

 

Sedangkan menurut Hiro Tugiman (2006:17) tentang ruang lingkup auditor 

internal adalah: 

Lingkup pekerjaan pemeriksaan internal harus meliputi pengujian dan 

evaluasi terhadap kecukupan serta efektivitas sistem pengendalian internal 

yang dimiliki organisasi dan kualitas pelaksanaan tanggung jawab yang 

diberikan, meliputi keandalan informasi, kesesuaian dengan kebijaksanaan 

serta prosedur perundang-undangan, perlindungan terhadap harta, 

penggunaan sumber daya secara ekonomis dan efisien dan pencapaian 

tujuan. 

 

Dari kedua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup 

auditor internal atas pengendalian internal, penilaian atas pencatatan laporan 

perusahaan, serta penilaian atas hasil seluruh kegiatan perusahaan.Auditor 

internal juga harus memberikan keyakinan bahwa catatan laporan dan 

pelaksanaan kegiatan bagi perusahaan telah dilaksanakan dengan baik. Tujuan 

dari ruang lingkup auditor internal sangat luas tergantung besar kecilnya 

organisasi dan permintaan manajemen organisasi yang bersangkutan. 

2.1.5  Tanggung Jawab Auditor Internal 

 Tanggung jawab internal auditor dalam perusahaan haruslah ditetapkan 

dengan jelas melalui kebijakan manajemen perusahaan. Auditor internal 

bertanggung jawab mengelola bagian audit internal secara tepat, sehingga 
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pekerjaan  pemeriksaan memenuhi tujuan umum dan tanggung jawab yang 

disetujui oleh manajemen senior dan diterima oleh dewan. 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI, 2001: 322.1) menyatakan secara terperinci 

mengenai tanggungjawab auditor internal sebagai berikut:  

Audit internal bertanggung jawab untuk menyediakan data analisis dan 

evaluasi, memberi keyakinan dan rekomendasi, menginformasikan kepada 

manajemen satuan usaha dan dewan komisaris atau pihak lain yang setara 

dengan wewenang dan tanggung jawab tersebut. Audit internal 

mempertahankan objektivitasnya yang berkaitan dengan aktivitas yang 

diauditnya. 

 

Menurut Hiro Tugiman (2006:11) tentang tanggung jawab auditor internal: 

Audit internal berkewajiban untuk menyediakan informasi tentang 

kelengkapan dan keefektivan sistem pengendalian internal organisasi dan 

kualitas suatu pelaksanaan tanggung jawab yang ditugaskan. 

 

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab seorang 

auditor internal adalah memberikan keterangan-keterangan dan saran-saran 

kepada manajemen dalam melaksanakan tanggung jawab dengan cara-cara yang 

tidak bertentangan dengan kode etik yang berlaku serta mengatur semua 

kegiatan audit didalam perusahaan dengan baik dimana seorang auditor internal 

memiliki wewenang untuk melakukan perencanaan dan membuat berbagai 

kebijakan didalam audit. 

2.1.6  Tujuan Auditor Internal 

Auditor internal bertujuan untuk membantu anggota organisasi dan 

membentuk pertanggungjawaban yang efektif. Dalam hal ini auditor internal 

memberikan bantuan berupa aktivitas perencanaan, audit dan mengevaluasi 

informasi, mengkomunikasikan hasil aktifitas yang telah disertai tindak lanjut. 
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Secara umum tujuan auditor internal adalah membantu manajemen 

menjalankan tugasnya, yaitu dengan menyediakan informasi tentang kelayakan 

dan keefektifan dari pengendalian intern perusahaan dan kualitas pelaksanaan 

aktivitas perusahaan. Dengan demikian auditor internal akan melakukan analisis, 

penilaian dan mengajukan saran. 

Menurut Hiro Tugiman (2006:11) tujuan auditor internal adalah sebagai 

berikut: 

Membantu para anggota organisasi agar dapat melaksanakan tanggung 

jawabnya secara efektif. Untuk itu, auditor internal akan melakukan 

analisis, penelitian dan mengajukan saran-saran. Tujuan dari pemeriksaan 

mencakup pula pada pengembangan, pengawasan yang efektif dengan biaya 

yang wajar. 

 

Tujuan audit internal yang dikemukakan oleh Andayani (2008:3) adalah 

sebagai berikut: 

Penganalisisan, konsultasi, menilai anggota-anggota organisasi atas 

efektifitas dalam melaksanakan tanggung jawab mereka, menginformasikan 

tindakan-tindakan yang telah direview dan memberikan rekomendasi. 

Tujuan audit internal adalah membantu semua tingkatan manajemen dalam 

melaksanakan tanggungjawabnya, membantu pencapaian tujuan perusahaan dan 

memberikan nilai tambah dalam mengevaluasi kinerja perusahaan dan upaya 

perbaikannya dengan memberikan layanan berupa pemberian saran untuk 

memperbaiki kinerja bagi setiap level manajer. 

Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan utama auditor 

internal adalah untuk membantu para manajemen menguji sistem pengendalian 

internal (internal control) agar berjalan dengan baik. 
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2.1.7  Program Pemeriksaan Auditor Internal 

Program audit merupakan perencanaan prosedur dan teknik pemeriksaan yang 

ditulis secara sistematis untuk mencapai tujuan perusahaan secara efisien dan 

efektif. Selain berfungsi sebagai alat perencanaan, program audit juga bermanfaat 

untuk mengatur pembagian kerja masing-masing bagian sebagaimana yang 

diungkapkan Amin Widjaya Tunggal (2006:33) menyatakan bahwa: 

Program audit merupakan perencanaan prosedur dan teknik pemeriksaan 

yang ditulis secara sistematis untuk mencapai tujuan pemeriksaan secara 

efisien dan efektif. Kecuali sebagai alat perencanaan juga penting untuk 

mengatur pembagian kerja, memonitor jalannya pemeriksaan menelaah 

pekerjaan yang telah dilakukan. 

 

Sedangkan Hiro Tugiman (2006: 53-78 ) mengungkapkan: 

 

Ada empat tahap pemeriksaan auditor internal: 

1. Perencanaan audit 

2. Pengujian dan pengevaluasian informasi 

3. Penyampaian hasil audit. 

4. Tindak lanjut hasil audit. 

 

Tahapan-tahapan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Auditor internal bertanggung jawab untuk merencanakan dan 

melaksanakan tugas pemeriksaan yang harus disetujui dan ditinjau atau 

direview oleh pengawas. 

2. Auditor internal haruslah mengumpulkan, menganalisis, menginterpretasi 

dan membuktikan kebenaran informasi untuk mendukung hasil 

pemeriksaan. 

3. Auditor internal harus melaporkan hasil pemeriksaan yang dilakukannya. 
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4. Auditor internal harus terus-menerus meninjau dan melakukan tindak 

lanjut (follow up) untuk memastikan bahwa terhadap temuan pemeriksaan 

yang dilaporkan telah dilakukan tindakan yang tepat. 

Dari kedua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa program 

pemeriksaan auditor internal merupakan perencanaan prosedur dan teknik 

pemeriksaan yang ditulis secara sistematis untuk mencapai tujuan perusahaan 

secara efisien dan efektif. Selain berfungsi sebagai alat perencanaan, program 

audit juga bermanfaat untuk mengatur pembagian kerja masing-masing bagian. 

 

2.1.8 Kedudukan Auditor Internal 

Untuk dapat bekerja secara efektif dengan manajemen, kedudukan Satuan 

Pengawasan Intern dalam struktur organisasi sangat mempengaruhi 

keberhasilannya dalam menjalankan tugasnya. Auditor internal haruslah 

ditempatkan sedemikian rupa sehingga memungkinkan untuk dapat melakukan 

wewenang dan tanggung jawabnya dengan baik serta dapat menjamin kebebasan 

dalam menjalankan tugasnya. Internal auditor haruslah ditempatkan di posisi yang 

tidak bertanggung jawab langsung kepada pimpinan unit operasional perusahaan, 

tetapi bertanggung jawab langsung kepada manajemen perusahaan. Dengan 

demikian internal auditor dapat melakukan tugas, wewenang dan tangung jawab. 

Kedudukan internal auditor dalam struktur organisasi sangat mempengaruhi 

keberhasilannya menjalankan tugas, sehingga dengan kedudukan tersebut 

memungkinkan internal auditor secara jelas disertai denganjob description yang 

jelas akan membawa dampak yang positif dalam proses komunikasi antara 

internal auditor dengan pihak pemilik perusahaan atau manajer. Namun 
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sebaliknya, penempatan yang tidak jelas akan menghambat jalannya arus 

pelaporan dari internal auditor karena itu perlu ditentukan secara tegas kedudukan 

internal auditor ini. Menurut Sukrisno Agoes (2004: 243-246) tentang kedudukan 

auditor internal dalam struktur organisasi yaitu: 

Terdapat empat alternatif kedudukan auditor internal didalam struktur 

organisasi yaitu bagian internal auditor yang sejajar dengan bagian 

akuntansi keuangan, bagian internal auditor yang merupakan staf direktur 

utama, bagian internal auditor yang merupakan staf dari dwan komisaris, 

dan bagian internal auditor yang dipimpin oleh seorang internal auditor 

direktur. 

 

kedudukan auditor internal merupakan bagian penting didalam menunjang 

efektifitas audit, dimana Kedudukan auditor internal dalam suatu struktur 

organisasi perusahaan yang satu dengan yang lain belum  tentu sama. Karena hal 

ini bergantung pada situasi dan kondisi perusahaan serta tujuan yang hendak 

dicapai dalam pembentukan bagian auditor internal. 

 

2.1.9  Kualifikasi Auditor Internal 

Auditor internal sangat menjunjung objektifitas dan integritas dalam 

pelaksanaan tugasnya, dimana auditor internal harus mempunyai kualifikasi atau 

syarat dalam melaksanakan tugas auditnya. 

Menurut Lawrence B. Sawyer (2007) tentang kualifikasi auditor internal adalah: 

Kualifikasi auditor internal yang baik terjadi apabila pemeriksa internal 

menggabungkan kecakapan tehnik dan pengetahuan dengan kualitas 

pencocokan, pemahaman, kebulatan tekad, integritas, independen, 

objektivitas,  dan juga  tanggung jawab  

 

Sedangkan menurut Hiro Tugiman (2006:108) tentang kualifikasi auditor 

internal: 
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Kualifikasi auditor internal mempunyai kewajiban pada profesi, 

manajemen, pemegang saham dan pada masyarakat umum untuk selalu 

memelihara standar perilaku profesional yang tinggi. 

 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk menjadi auditor 

internal dibutuhkan kualifikasi ataupun persyaratan di dimana seorang auditor 

internal harus memiliki sikap yang independen dan kompeten serta mempunyai 

kewajiban pada profesi, manajemen, pemegang saham dan pada masyarakat 

umum untuk selalu memelihara standar perilaku profesional yang tinggi 

 

    2.1.9.1. Independensi Auditor Internal 

Agar seorang auditor internal efektif melaksanakan tugasnya, auditor 

harus independen atau bebas dari pengaruh-pengaruh objek yang akan 

diauditnya. Hal ini dapat tercapai jika ia diberikan kedudukan yang disyaratkan 

dalam organisasi dan memiliki tingkat objektifitas yang diperlukan, seperti 

yang dikemukakan oleh Hiro Tugiman (2006: 116) tentang independensi 

adalah: 

Keadaan tidak bergantung kepada sesuatu hal atau orang lain karena 

telah mandiri. 

 

Menurut Ely Suhayati dan Siti Kurnia Rahayu (2010: 41) adalah: 

 

Independen artinya tidak mudah dipengaruhi, karena auditor 

melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum. Auditor tidak 

dibenarkan memihak kepada kepentingan siapa pun. 
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Dari kedua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 

independensi yang dimiliki oleh auditor internal, maka auditor internal dapat 

melakukan pekerjaannya secara efektif dan objektif yang memungkinkan 

auditor membuat pertimbangan penting secara independen agar tidak ada lagi 

mental yang buruk dan menyimpang dari seorang auditor internal. 

 

2.1.9.2  Kompetensi Auditor Internal 

Kompetensi merupakan keahlian yang dimiliki seorang auditor. Menurut 

Moeller and Witt (2006; 5-16) kemahiran auditor internal harus meliputi: 

1. Staffing 

2. Kowledge, Skill and discipline 

3. Supervision 

4. Compliance with Standart of Conduct 

5. Human Relation and Communication 

6. Continuing Education 

7. Due Profesional Care” 

 

1. Staffing 

Mengacu pada persyaratan bahwa audit internal harus memberikan 

jaminan mengenai keahlian dan latar belakang pendidikan audit internal 

yang memadai, yang akan berperan sebagai audit internal dalam 

perusahaan. 

2. Knowledge, Skill and Discipline 

Mensyaratkan bahwa bagian audit internal harus mempunyai 

pengetahuan, keahlian dan disiplin tinggi yang diperlukan untuk 

melaksanakan tanggung jawab auditnya. 
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3. Supervision 

Mensyaratkan bahwa bagian audit internal harus menyediakan jaminan 

bahwa audit internal harus diawasi sebagaimana mestinya. 

4. Compliance with Standart of Conduct 

Mensyaratkan bahwa bagian audit internal harus memenuhi standar-

standar pelaksanaan profesional dalam melakukan audit. 

5. Human Relation and Communication 

Mensyaratkan bahwa auditor internal harus terlatih dalam berhubungan 

dengan pihak lain dan dalam melakukan komunikasi secara objektif. 

6. Continuing Education 

Mensyaratkan bahwa auditor internal harus memelihara kompetensi 

pekerjaan malalui pendidikan lanjutan. 

7. Due Professional Care 

Mensyaratkan bahwa auditor internal harus melatih keahlian 

profesionalnya dengan berusaha mendapatkan pendidikan lanjutan untuk 

melaksanakan audit internal. 

Menurut Hiro Tugiman (2006:30) dikemukakan bahwa: 

Kompetensi auditor internal merupakan keahlian dalam menerapkan 

berbagai standar, prosedur dan teknik audit yang diperlukan dalam 

melaksanakan audit. keahlian berati kemampuan dalam menerapkan 

pengetahuan pada persoalan yang umumnya dihadapi dan 

menyelesaikan persoalan tersebut tanpa perlu mempelajari kembali 

secara luas dan bantuan asistensi yang berarti dari pihak lain. 

 

Dari kedua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa seorang auditor 

internal harus bersikap kompeten yaitu mempunyai keahlian khusus yang 

profesional didalam melaksanakan tugasnya. Auditor internal harus memiliki 
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pengetahuan yang memadai untuk dapat mengenali, meneliti dan menguji 

adanya indikasi kecurangan. 

 

2.1.10 Efektivitas Auditor Internal 

Auditor internal merupakan bagian penting didalam perusahaan untuk 

melakukan pengujian dan mengevaluasi berbagai proses perencanaan, penyusunan 

dan pengaturan untuk menentukan apakah terdapat kepastian bahwa berbagai 

tujuan dan sasaran dapat dicapai.  

Auditor internal yang dilakukan oleh orang yang kompeten dan 

independen sangat dibutuhkan oleh suatu organisasi atau perusahaan. Hal ini 

sejalan dengan yang dikemukakan oleh Fauzi (2007: 68) yaitu: 

Untuk terjamin terciptanya praktik yang sehat, diperlukan adanya staff 

pemeriksa intern yang cakap, jujur dan berdedikasi tinggi untuk melakukan 

tugas pemeriksaan terhadap pelaksanaan prosedur yang telah ditetapkan. 

Pemeriksaan demikian ditujukan untuk menilai efektivitas mekanisme 

penyelenggara kontrol intern perusahaan. 

 

Pengertian efektivitas menurut Andayani (2008:96) adalah: 

Melakukan hal yang benar, Efektivitas menekankan hasil aktual dari 

dampak atau kekuatan untuk menghasilkan dampak tertentu. 

 Dari kedua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

auditor internal adalah ukuran yang merujuk kepencapaian tujuan yang dilakukan 

oleh auditor internal dalam melaksanakan tugas auditnya.  
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2.2    Kerangka Pemikiran 

Kebutuhan akan adanya suatu pemeriksaan intern dirasakan oleh 

perusahaan karena adanya perkembangan perusahaan yang bersangkutan, 

dimana pimpinan tidak lagi bisa mengendalikan perusahaannya dengan langsung 

melainkan harus dibantu oleh orang lain. Peningkatan kerumitan dari bisnis 

modern dan organisasi lainnya menciptakan kebutuhan terhadap spesialis 

pengendali bisnis yaitu pemeriksa intern. 

Auditor internal merupakan mata telinga dari pimpinan unit dimana 

auditor internal mampu melakukan penilaian independen dan objektif yang 

bertujuan untuk membantu para anggota organisasi melaksanakan tanggung 

jawabnya secara baik. Auditor internal yang bersifat internal tetapi dalam 

melaksanakan tugasnya harus bersifat independen dan selalu didukung, baik 

oleh manajemen puncak maupun karyawan lainnya dan dalam melaksanakan 

tugasnya selalu dituntut untuk dapat bersikap profesional serta meningkatkan 

kinerjanya dengan cara meningkatkan efektivitas pelaksanaan audit.  

Menurut Katijo ( 2008:11) tentang Auditor Internal mengemukakan bahwa: 

 

Auditor internal merupakan karyawan atau staf dari organisasi atau 

entitas yang diaudit. Tugas auditor internal adalah melakukan penilaian 

secara independent atas aktivitas dari suatu oganisasi 

Jadi auditor  internal merupakan karyawan atau staff didalam perusahaan yang 

melakukan pengawasan intern. 

Kualifikasi didalam auditor internal merupakan syarat dimana seorang 

auditor diharuskan bersikap independen serta kompeten dalam melakukan tugas 

auditnya. kualifikasi auditor adalah seorang auditor internal diharuskan  
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memiliki integritas dan perilaku yang profesional, independen, jujur, dan 

obyektif dalam pelaksanaan tugasnya serta memiliki pengetahuan dan 

pengalaman mengenai teknis audit dan disiplin ilmu lain yang relevan dengan 

bidang tugasnya. 

 QIA (Qualified Internal Auditor) adalah gelar kualifikasi dalam bidang 

internal auditing, yang merupakan simbol profesionalisme dari individu yang 

menyandang gelar tersebut. Gelar QIA juga merupakan pengakuan bahwa 

penyandang gelar telah memiliki pengetahuan dan keterampilan yang sejajar 

dengan kualifikasi internal auditor kelas dunia. Para anggota bertanggung jawab 

untuk mempunyai perilaku yang baik, sehingga nama baik dan integritasnya 

tidak dipertanyakan. Lebih jauh mereka harus menggunakan gelar QIA-nya 

dengan bijaksana dan penuh martabat, selalu menyadari tentang arti gelar 

tersebut dan selalu mengikuti aturan-aturan yang telah ditetapkan. Dalam adanya 

keterbatasan kemampuan teknis, anggota harus berusaha sekerasnya untuk dapat 

mengembangkan kemampuannya dalam menerapkan standar audit internal untuk 

kepentingan perusahaan dan organisasinya. 

 PT. LEN Industri (Persero) mempunyai internal auditor dimana kedudukan 

dan fungsi Internal Auditor sangatlah penting dalam mengawasi kegiatan 

operasional perusahaan. Untuk itu, Internal Auditor harus memahami dan 

menguasai prosedur kerja internal auditor yang sudah ada di perusahaan, dan 

dalam melaksanakan tugasnya harus dapat bekerja secara independen, yaitu 

bebas dalam melakukan pemeriksaan. Internal auditor juga harus bekerja secara 
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profesional, tanpa memandang bagian-bagian dalam perusahaan, atau membeda-

bedakan bagian-bagian mana saja dalam perusahaan yang akan diperiksa. 

Internal auditor harus bebas untuk menentukan kebijakan yang positif 

dalam hal melakukan pengawasan. Fungsi internal auditor haruslah dapat 

memberikan pandangan dan memberikan laporan yang obyektif. Dalam arti, 

pandangan yang diberikan harus berdasarkan hasil pemeriksaan, dan tidak ada 

yang direkayasa. Laporan yang diberikan harus objektif, tidak menyudutkan 

bagian-bagian tertentu dalamperusahaan yang melakukan penyimpangan, harus 

benar-benar menyampaikan apa saja hasil pemeriksaan yang telah dilakukan.  
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Model Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Sumber Satuan Pengawasan Intern (SPI) PT.LEN Industri (Persero) 

PT. LEN industri (Persero) 

Auditor Internal 

Kegiatan Perusahaan 

Kualifikasi Auditor Internal 

Inti Hubungan Konsep 

Kualifikasi auditor internal dapat 

membantu meningkatkan efektifitas 

perusahaan 

Independen Kompeten Integritas Kecermatan profesional 


